
JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 8, Nomor 7, Juli 2025 (8081-8091) 

8081 
http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

Kontekstualisasi Hukum Dain dalam Perspektif  
Al-Sya’râwî Analisis Ayat 282 Surat Al-Baqarah 

Siti Mudayyimah
Sekolah Tinggi Agama Islam Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan, Indonesia E-

mail: sitimudayyimah@gmail.com 

Article Info  Abstract 
Article History  This study aims to analyze verse 282 of Surah Al-Baqarah in the context of the law of 
Received: 2025-05-13  Dain (debts and receivables) based on the  perspective of Muhammad Mutawallî Al- 
RPubevilisshed:e d20: 20252-056-0-273-08  Sha'râwî, with the approach of tafsir al-adabi wal-ijtima'i. Tafsir Al-Sha'rȃwȋ 
is included 
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and 
Verse 282 of Surah Al- receivables  transactions  according  to  Tafsîr  Al-Sya'râwî,  there  are  four  things  that 
Baqarah.  must be considered, namely: recording transactions with a clear time limit, presenting 

qualified witnesses, providing guarantees, and having a trustworthy nature. If the first 
three conditions cannot be met, then the mandate is the last resort to ensure justice 
and  honesty.  The  results  of  the  study  show  that  based  on  the  analysis,  Tafsir  Al-
Sya'râwî  emphasizes  four  main  principles  in  debt  and  receivables  transactions: 
recording with a clear time limit, the presence of witnesses, the existence of collateral, 
and the nature of trust. If the first three conditions are not met, then the value of the 
trust becomes the main support in maintaining the fairness of the transaction. This 
research shows that paragraph 282 of Surah Al-Baqarah can be used as a normative 
basis in regulating financial transactions in a sharia and fair manner. The perspective 
of  Al-Sha'râwî  makes  a  significant  contribution  to  interpreting  the  law  of  Dain 
contextually, so it is relevant as a reference in contemporary muamalah practice. 

Artikel Info  Abstrak 
Sejarah Artikel  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ayat 282 Surat Al-Baqarah dalam konteks 
Diterima: 2025-05-13  hukum  Dain  (utang  piutang)  berdasarkan  perspektif  Muhammad  Mutawallî  Al- 
DDiirpeubvilisik: a20si:25202-065--2037 -08  Sya‘râwî, dengan pendekatan tafsir al-adabi wal-ijtima‘i. Tafsir Al-Sya’rȃwȋ 
termasuk 

dalam  kategori  Tafsir  bil-Ra’yi,  yang  menggunakan  metode  tahlili untuk  memahami 
makna ayat tersebut. Penelitian ini merupakan studi pustaka (library research) dengan 

KaKHuAlonte-Sktya’ua mkkrsâDutuwanainîcilis; ; :asi;  konteks  sosial  dan  nilai-nilai  kemasyarakatan  dalam  
memahami  ayat.  Dalam 

pendekatan tafsir tematik tokoh. Tafsir Al-Sya‘râwî termasuk dalam kategori tafsir bil-

ra’yi  dengan  metode  tahlili  dan  corak  al-adabi  wal-ijtima‘i,  yang  menekankan  pada 

Ayat 282 Surat Al- melakukan transaksi utang piutang menurut Tafsîr Al-Sya'râwî, ada empat hal yang 
Baqarah.  harus  diperhatikan,  yaitu:  mencatat  transaksi  dengan  batasan  waktu  yang  jelas, 

menghadirkan saksi yang memenuhi syarat, memberikan jaminan, dan memiliki sifat 
amanah. Jika ketiga syarat pertama tidak dapat dipenuhi, maka amanah menjadi jalan 
terakhir  untuk  memastikan  keadilan  dan  kejujuran.  Hasil  penelitian  menunjukkan 
bahwa  Berdasarkan  analisis,  Tafsir  Al-Sya‘râwî  menekankan  empat  prinsip  utama 
dalam transaksi utang piutang: pencatatan dengan batas waktu jelas, kehadiran saksi, 
adanya jaminan, dan sifat amanah. Jika tiga syarat pertama tidak terpenuhi, maka nilai 
amanah  menjadi  penopang  utama  dalam  menjaga  keadilan  transaksi. Penelitian  ini 
menunjukkan bahwa ayat 282 Surat Al-Baqarah dapat dijadikan dasar normatif dalam 
mengatur transaksi keuangan secara syar‘i dan adil. Perspektif Al-Sya‘râwî memberi 
kontribusi  signifikan  dalam  menafsirkan  hukum  Dain  secara  kontekstual,  sehingga 
relevan dijadikan acuan dalam praktik muamalah kontemporer. 
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I. PENDAHULUAN 
Al-Qur’an  merupakan  pedoman  hidup  bagi 

umat  Islam  yang  harus  dibaca,  direnungkan 
(ditadabburi),  dan  dipahami  secara  mendalam, 
termasuk  dengan  mengkaji  tafsirnya  agar 
kandungannya  benar-benar  menjadi  petunjuk 

dalam  kehidupan  sehari-hari.  Dalam  Al  Qur’an, 
Allah SWT berfirman dalam QS Muhammad(47): 24:  

 أفلاايتدبروناٱلقرءاناأماعلىاقلوباأقفالهااا
 Maka tidakkah mereka menghayati Al qur’an 

ataukah hati mereka sudah terkunci. 
Al Qur’an merupakan kitab suci yang memiliki 

ayat-ayat dengan karakteristik yahtamil wujuh al 
ma’na, yang memungkinkan berbagai penafsiran dan  
makna.  Kaidah  ini  dirumuskan  untuk 
menfasilitasi  para  mufassir  dalam  menemukan 
makna  yang  tepat  dari  lafadz-lafadz  AlQur’an 
sesuai  konteksnya,  melalui  analisis  Al-wujuh 
untuk mengelompokkan kata-kata dengan makna 
serupa dalam berbagai redaksinya. Oleh karena itu,  
penafsiran  mulai  menggunakan  berbagai 
instrumen  dan  metode  seiring  dengan 
berkembangnya peradaban Islam.  

Menurut  Syekh  Muhammad  Mutawallȋ  Al- 
Sya‘rȃwȋ, tadabbur Al-Qur'an merupakan proses 
memahami  dan  merenungkan  makna  dan 
mu'jizat  Al-Qur'an  secara  mendalam,  sehingga 
dapat  menemukan  rahasia-rahasia  yang 
tersembunyi  di  dalamnya.  Syekh  Mutawallȋ  Al- 
Sya‘rȃwȋ adalah seorang ahli tafsir yang memiliki 
kemampuan  serta  metode  penyampaian  yang 
sangat  baik,  sehingga  pesannya  dapat 
mempengaruhi  hati  masyarakat  dengan  kuat. 
Menurut  Yusuf  al-Qardhawi,  beliau  adalah 
seorang  penafsir  Al-Qur'an  yang  sangat  handal 
dan terkemuka. Sedangkan corak tafsir Mutawallȋ Al-
Sya’rȃwȋ  adalah  corak  adabi  ijtima’i  (sastra- 
sosial  kemasyarakatan)  Corak  adabi  ijtima’i 
adalah  corak  tafsir  yang  membahas  persoalan 
sosial  masyarakat  serta  disempurnakan  dengan 
berbagai pembahasan ilustrasi kehidupan. 

Peneliti  memutuskan  untuk  menulis  tentang 
utang  karena  utang  masih  menjadi  masalah  di 
masyarakat  saat  ini.  Kata  "utang"  memiliki 
definisi  yang  luas  dalam  bahasa  Indonesia, 
mencakup  semua  bentuk  pinjaman  atau  utang. 
Namun, terdapat dua frasa yakni bahasa arab dan 
bahasa  indonesia,  yang  artinya  utang,  tetapi 
maknanya  berbeda  dengan  fiqh  muamalah. 
Istilahnya adalah Dain dan Qard,  Dain memiliki 
makna  utang yang timbul dari sebuah transaksi jual 
beli atau kerusakan suatu barang. Sedangkan Qardh 
memiliki makna pinjaman yang di berikan tanpa  
adanya  bunga  dan  adanya  tujuan komersial. 
Dalam Al Qur’an ada sebuah ayat yang dikenal 
sebagai ayat mudayyanah atau ayat Dain oleh para 
mufassir, yakni  Qs Al baqarah(2): 282. Dimana 
isinya mengenai hukum- hukum terkait utang  
piutang  yang  mengatasi  kesulitan keuangan  
sementara  serta  membawa  kebaikan bagi individu 
dan sosial. 
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Di  era  saat  ini,  pemahaman  dan  aturan 
perilaku  dibentuk  oleh  penafsiran  kitab  suci. 
Diperlukan  lebih  banyak  waktu  dan  landasan 
ilmiah  yang  kuat  untuk  penjelasan  yang  terlalu 
rumit  dan  tidak  fleksibel  lebih-lebih  dalam 
penafsiran fiqih. Sementara itu, berbagai masalah 

telah  merasuki  semua  lapisan  masyarakat, 
khususnya  yang  berkaitan  dengan  utang. 
Diperlukan solusi yang lebih cepat, lebih akurat, dan  
lebih  menyeluruh  untuk  ini.  Suatu  bentuk 
penafsiran  yang  lebih  sesuai  dengan  bahasa 
kehidupan  sehari-hari  diperlukan  karena  tidak 
semua  orang  memiliki  waktu  atau  bakat  untuk 
membaca  dan  memahami  bahasa  Arab.  Oleh 
karena  itu,  diyakini  bahwa  berbagai  tingkat 
masyarakat  akan  dapat  memahami  pesan  yang 
disampaikan Al-Qur'an. 

Piutang dan utang terus menjadi beban sosial. 
Ada banyak jenis masalah utang yang kita hadapi 
saat  ini.  Masyarakat  kalangan  bawah  dan 
menengah, masyarakat dengan gaya hidup yang 
sangat bergantung pada kredit dan utang. Dalam 
transaksi  pinjaman  perorangan  terdapat 
beberapa ketentuan dan larangan yang harus di 
perhatikan.  Pinjaman  yang  baik  (Qarḏan 
Hasanah)  adalah  pinjaman  yang  sesuai  dengan 
anjuran  syariat  islam  adalah  yang  dianjurkan 
oleh  Al-Qur'an,  sedangkan  pinjaman(dengan 
bunga) yang dilarang adalah yang bertentangan 
dengan nilai-nilai agama. 

Menurut  sebuah  studi  psikologi,  kecende- 
rungan  seseorang  untuk  berperilaku  berutang 
meningkat seiring dengan sikapnya yang positif 
terhadap uang dan sebaliknya. Perilaku berutang ini 
harus dipikirkan secara matang. Sebab, sikap yang  
tidak  proporsional  terhadap  uang  dapat 
menimbulkan  konsekuensi  negatif,  seperti 
masalah  keuangan  (kurang  mampu),  pinjaman 
yang tak terkontrol dapat menyebabkan masalah 
sosial. 

Orang-orang  terus  berjuang  secara  ekonomi 
dengan  utang,  terutama  dinegara-negara  yang 
sedang  berkembang  dengan  populasi  muslim 
yang  signifikan.  Meskipun  demikian,  kitab  suci 
Allah itu berisi nasihat tentang utang. Tentu saja, 
ayat ini mengandung hikmah dan bahkan solusi atas  
masalah  utang  yang  selama  ini 
membelenggu manusia dan tak kunjung berhenti 
hingga  kini.  Ada  konsep  hukum  yang  berlaku 
untuk  jaminan  utang  dalam  ilmu  hukum 
konvensional  saja,  yang  membuat  pentingnya 
bagian  ini menjadi jelas.  Selain  itu, ilmu  umum dan  
mudern  mencakup  sistem  pengikatan jaminan  
utang.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa kesaksian,  
pencatatan,dan  jaminan  merupakan aspek kunci 
dalam mengelola utang piutang. 

Untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi 
masyarakat  saat  ini,  diperlukan  pemahaman 
yang lebih komprehensif tentang ayat ini. Peneliti 
akan  mengungkapkan  tafsiran  tersebut  dalam 
konteks  sosial  yang  lebih  mendalam  dan 
aplikatif. 
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Pemahaman tentang sistem Dain diperdalam  III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
melalui Tafsir Al-Sya‘rȃwȋ, tafsir klasik surah Al- 1. Pengertian Dain 
Baqarah  ayat  282  karya  Mutawallȋ  Al-Sya‘rȃwȋ.  Dain"  berasal  dari  huruf  dal,  ya,  dan  na 
Keistimewaan  Al-Sya‘rȃwȋ  terletak  pada  memiliki  beragam  arti,  antara  lain   (الديان), 
penggunaan  metode  tahlili,  yang  menjelaskan  berarti  "Hakim.  Maha  Bijaksana"  sebagai 
ayat  Al-Qur'an  secara  detail  dan  komprehensif.  nama  Allah  SWT.  (القهار),  berarti  "Maha 
Berdasarkan  penjabaran  di  atas,  peneliti  akan  Memaksa  atau  Maha  Perkasa  ".  "Segala 
melakukan telaah terhadap ayat Al-Qur’an QS Al- sesuatu  yang  tidak  hadir"   Selain  itu,  kata 
Baqarah(2):  282  yang  membicarakan  tentang  "dâyana"  (ديانة)  mengandung  makna  "saling 
Dain  dalam  sebuah  penelitian  yang  berjudul  mengutang",  sedangkan  masdarnya, 
“Kontekstualisasi  Hukum  Dain  dalam  "mudâyanah"  (مداينة),  berarti  "utang-piutang" 
Perspektif  Al-Sya’râwî:  Analisis  Ayat  282  atau "transaksi keuangan".. 
Surat Al-Baqarah”.  Secara  terminologi  istilah  Dain  menurut  

Ibn Abidin adalah: 
II. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini termasuk jenis penelitian 
kualitatif,  yakni  salah  satu  penelitian  yang 
digunakan dalam penelitian ilmu social. Dengan 
tujuan  untuk  memahami  lebih  mendalam  arti 
dan pengalaman yang dirasakan oleh seseorang atau 
masyarakat. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi 
pustaka  yang  berfokus  pada  analisis  dan 
interpretasi bahan tertulis, seperti buku, majalah, 
naskah,  artikel,  serta  sumber  lainnya  yang 
relevan.  Adapun  penelitian  ini  membahas 
mengenai  ayat  Dain  dalam  surah  Al-Baqaraah 
ayat 282, dimana sumber penelitiannya terdapat 
pada buku-buku, kitab tafsir, jurnal, artikel, dan 
karya tulis ilmiah lainnya yang relevan. 

Penenlitian ini mengkaji mengenai penafsiran 
ayat  hutang  (Dain)  dalam  Al-Qur’an  QS  Al- 
Baqarah (2):282, khususnya dari sudut pandang 
Muhammad  Mutawallȋ  Al-Sya‘rȃwȋ.  Fokus 
utamanya,  mengenai  utang-piutang  dalam 
bentuk  pinjaman.  Sumber  primer  dalam 
penelitian ini yaitu kitab tafsir Al-Sya‘rȃwȋ karya 
Muhammad  Mutawallȋ  Al-Sya‘rȃwȋ.  Sedangkan, 
sumber  sekundernya  meliputi  kitab  tafsir  lain, 
buku, dan jurnal yang relevan. 

Metode  pengumpulan  data  yang  dilakukan 
yakni dengan menelusuri ayat-ayat tentang Dain, 
yang  kemudian  dianalisis  berdasarkan  pada 
tafsir  Al-Sya’rawi.  Kemudian  data  yang 
terkumpul disajikan dalam bentuk narasi. Selain itu,  
validasi  data  dilakukan  dengan  menelusuri ulang  
ayat-ayat  mengenai  Dain  serta 
membandingkannya  dengan  penafsiran  Al- 
Sya‘rȃwȋ dalam kitab tafsirnya. 

Penelitian ini bertujuan agar masyarakat lebih 
memahami ayat-ayat Al-Qur’an mengenai utang- 
piutang,  bagaimana  cara  melakukan  transaksi 
utang-piutang yang sesuai dengan ajaran Islam, 
serta  memberitahukan  kepada  mereka  bahwa 
setiap hutang wajib untuk dibayar. 

مااوجبافىاالذمةابعقدأواإستهلكا,ومااصارافىاذمتهاديناا  
باستقراضاه

“tanggungan wajib di pikul seseorang yang di 
sebabkan oleh adanya akad, atau akibat dari 
mengkonsumsi atau  atau merusakkan (barang 
orang lain), atau karena pinjaman.” 

Menurut  Imam  Al  Qurthubi  sebagai 
berikut: 

وحقيقةاالديناعبارةاعناكلامعاملةاكانااحداالعوضينافيهاا  
نقدااوالأخرافىاالذمةانسيئةاوالدايناماكاناغائبا

 “Dain  artinya  semua  jenis  transaksi  di 
mana  salah  satu  pihak  langsung  bayar,  tapi 
pihak  lainnya  bayarnya  nanti.  "Dain"  juga 
berarti  semua  harta  yang  belum  ada  di 
tangan..” 

Menurut  definisi  yang  diberikan  di  atas, 
utang  mencakup  semua  bentuk  utang, 
termasuk  yang  timbul  dari  kontrak  seperti 
muamalah  secara  kredit,  perjanjian  sewa 
dengan  pendapatan  yang  ditangguhkan,  dan 
sebagainya.  Menghabiskan  uang  atau 
menyebabkan kerusakan pada properti orang lain  
juga  dapat  mengakibatkan  Dain.  Lebih jauh,  
ini  mengandung  kontrak  Qardh (pinjaman 
atau utang). 

Dalam  terjemahan  Bahasa  Indoensia,  ada 
dua  kata  yang  memiliki  makna  berutang, 
yakni kata Dain dan Qard.  Secara bahasa Qard 
berasal  dari  kata  قرضايقرضاقرضا  yang 
memiliki  persamaan  arti  dengan  قطعا  artinya 
memutus atau memotong. Wahbah az zuhaili 
menjelaskan Ada dua frasa bahasa Arab yang 
bermakna  sama  dalam  bahasa  Indonesia, 
yaitu  utang.  Kata-kata  tersebut  adalah  Dain 
dan  Qard.  Secara  bahasa,  Qard  berasal  dari 
kata قرضايقرضاقرضا yang sama seperti lafadaz قطع.  
berarti  memotong  atau  memutus. Menurut 
istilah sebagai berikut. 
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القرضاهواالمالاالذيايعطيهاالمقرضاللمقترضاليرداماثلها  
اليهاعنداقدارتهاالياه

Artinya:  “Al-Qardh  adalah  pinjaman  yang 
diberikan  oleh  pemberi  pinjaman  kepada 
penerima  pinjaman,  yang  mana  penerima 
pinjaman  wajib  mengembalikannya  dalam 
jumlah yang sama ketika mampu.” 

Dain memiliki makna yang lebih ekstensif di  
bandingkan  Qard  seperti  yang  telah  di bahas  
di  atas.  Dain  merujuk  pada  segala sesuatu  
yang  menjadi  tanggungan berdasarkan 
sifatnya, sedangkan Qarḏ (قرض) merujuk  pada  
tanggungan  yang  bersifat essensial,seperti 
utang piutang. 

Menurut  Kamus  Besar  Bahasa  indonesia  
utang  sendiri  adalah  kewajiban  keuangan 
yang  timbul  dari  peminjaman  uang  atau 
barang.  sedangkan  piutang  adalah  sejumlah 
uang  yang  telah  dipinjam  dan  dapat  diambil 
kembali dari seseorang. 

"Dain  merupakan  konsep  hukum  Islam 
yang mencakup berbagai jenis utang, seperti 
utang akad (kredit, sewa), ganti rugi kerusa- kan  
barang,  dan  Qarḏ  adalah  mudaâyanah 
merujuk pada transaksi keuangan yang belum 
diselesaikan  dan  harta  yang  tidak  dimiliki 
secara fisik." 

2. Ketentuan dan Etika dalam Berutang 
Ada  tiga  ketentuan  yang  mengikat  secara 

hukum  yang  harus  diikuti  saat  melakukan 
transaksi  utang-piutang.  Dalam  ketentuan 
tersebut sesuai dengan yang tertulis pada Qs. al-
Baqarah/2  ayat  282  dan  283.  Pertama, 
melaksanakan   kesepakatan  tragis  dalam 
perjanjian  utang  piutang.  Kedua,  harus 
mendatangkan  sumber  informasi  (saksi). 
Ketiga,  Anda  harus  memiliki  jaminan  jika 
Anda bepergian dan tidak dapat menemukan 
penulis  dan  saksi.  jika  kedua  belah  pihak 
memiliki  kepercayaan  yang  kuat,  maka 
kewajiban moral dan hukum harus di penuhi 
dengan  baik.  Maka  dari  itu  etika  pemberi 
utang  (mugrid)  dan  penerima  utang 
(mugtarid)  merupakan  aspek  penting  dalam 
transaksi keuangan. 

Selain  aturan-aturan  tersebut,  dalam 
utang-piutang  sangat  penting  untuk 
memperhatikan etika. Etika ini berlaku pada 
muqrid  (peminjam  uang)  maupun  muqtarid 
(yang  meminjam  uang).  Pertama  terhadap 
kreditur  (muqriḏ)  adalah  kewajiban  untuk 
memberikan  tenggang  waktu  pembayaran 
kepada  yang  memintanya,  sehingga 
memudahkan  pembayaran.  Kedua  adalah 
tidak dapat mengambil sebelum tanggal masa 

tenggang  waktu  atau  tanggal  penyelesaian 
utang.  Ketiga,  sikap  baik  dan  pengertian 
diperlukan saat menagih. Keempat, memberi- kan  
perpanjangan  waktu  kepada  yang 
kesulitan  membayar  utang  setelah  tenggang 
waktu. Sebagaimana firman Allah pada Surat al 
Baqarah/2 : 280. 

Adapun hal-hal yang harus terpenuhi bagi 
(muqtariḏ)  yaitu,   pertama,  diwajibkan  bagi 
muqtarid  untuk  sesegera  melunasinya  jika 
telah  mampu  untuk  membayarnya.  Kedua, 
utang  di  niatkan  dengan  sesuatu  yang  baik 
Ketiga,  jika  memiliki  kesulitan  atau 
terbatasnya pendapatan, baiknya orang yang 
berutang  tadi  memberitahukan  atas  hal 
tersebut, karena hal ini termasuk bagian dari 
suatu keutamaan dalam menunaikan hak yang 
mengutangkan.  Pinjaman  yang  awalnya 
merupakan  sarana  tolong-menolong,  akan 
berubah menjadi permusuhan bila Anda diam saja 
atau lari dari pemberi pinjaman. keempat, harus 
membayar kembali utang tersebut pada waktu  
yang  di  tentukan  dalam  jumlah  yang sama, dan 
atas persyaratan yang sama pula 

3. Ancaman Tidak Melunasi utang 
Hadits yang menyatakan bahwa ruh orang 

mukmin  terpenjara  karena  terlilit  utang 
hingga  utangnya  dilunasi,  merupakan 
ancaman  bagi  orang  yang  gagal  melunasi 
utangnya. 

حدثناامحمودابناغيلناأخبرنااأبواأسامةاعنازكرياابناأبيا 
زائدةاعناسعدابناابراهيماعناابىاسلمةاعنااابىاهريرةاقالا:ا 

قالارسولااللهاصلىااللهاعليهاوسلمانفساالمؤمنامعلقاةابدينهاحتىا
 .يقضاعنه،رواهاالترميذي

�Artinya:  “Dari  Abu  Hurairah,  Rasulullah 
SAW  bersabda:  "Seorang  mukmin  akan 
tertahan  (tidak  dapat  masuk  surga  atau 
terhambat  urusannya)  karena  utangnya, 
sampai utang tersebut dilunasi.(HR. Tirmidzi)” 

Oleh  karena  itu,  pelunasan  utang  wajib 
dilakukan.  Ahli  waris  wajib  menanggung 
utang  jika  orang  yang  tersebut  telah 
meninggal  dunia  dan  utang  tersebut  belum 
dilunasi. 

4. Mudayyanah di zaman kontemporer 
Utang piutang (Dain) telah menjadi bagian 

penting  dalam  kehidupan  masyarakat,  baik 
bagi  yang  memiliki  penghasilan  tinggi 
maupun  penghasilan  rendah.  Problematika 
Dain  sebagai  muamalah  non  tunai  sangat 
kompleks  dan  beragam,  serta  tidak  terbatas 
pada satu golongan masyarakat saja. 
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Dengan  kemajuan  teknologi,  muncul 
berbagai  inovasi  baru  dalam  bidang 
muamalah,  seperti  jual  beli  online  dan 
elektronik commerce (ECommerce). Teknologi ini 
membuka peluang-peluang bisnis baru dan 
memudahkan  manusia  dalam  melakukan 
transaksi  muamalah,  termasuk  Dain. Sebagai 
manusia  yang  bermasyarakat,  manusia  tidak 
akan  terlepas  dari  transaksi  Dain  dan 
bermuamalah dalam menjalani kehidupannya. 
Oleh  sebab  itu,  sangat  penting  bagi  kita 
memahami konsep Dain dan muamalah secara 
lebih  mendalam,  serta  mengembangkan 
kemampuan untuk melakukan transaksi Dain 
yang aman dan efektif." 

Dalam era modern ini, transaksi Dain bisa 
dilakukan  secara  langsung  maupun  secara 
online.  Dengan  kemajuan  teknologi,  aplikasi 
android seperti pinjam meminjam online telah 
memungkinkan  transaksi  Dain  dilakukan 
dengan  lebih  gampang  dan  cepat.  Misalnya, 
pembayaran dilakukan di awal melalui bank, 
kemudian  pesanan  akan  diproses  oleh 
penjual.  Begitu  pula  dengan  transaksi  Dain 
yang  saat  ini  bisa  dilakukan  hanya  dengan 
menggunakan aplikasi di handphone. 

Perkembangan  teknologi  ini  telah 
memungkinkan transaksi Dain menjadi lebih 
cepat, mudah, dan aman. Namun, penting bagi 
kita  untuk  tetap  memperhatikan  prinsip- 
prinsip  syariah  dan  etika  dalam  melakukan 
transaksi  Dain,  baik  secara  online  maupun 
offline.  Adapun  agar  transaksi  Dain  yang 
dilakukan  sesuai  dengan  prinsip-prinsip 
dalam  ajaran  Islam,  umat  muslim  perlu 
memahami  ajaran  Islam  secara  menyeluruh 
serta  mengamalkannya  dalam  kehidupan 
sehari-hari secara konsisten. 

Dalam  Al-Qur’an  terteran  dengan  lengkap 
petunjuk  mengenai  hubungan  manusia 
dengan  Tuhan,  sesama  manusia,  dan  alam. 
Oleh  karena  itu,  umat  muslim  bisa 
mengamalkan isi Al-Qur'an dalam kehidupan 
sehari-hari,  sehingga  transaksi  Dain  yang 
dilakukan  sesuai dengan  tuntunan  Allah  dan 
pedoman  Al-Qur'an  dan  sunnah.  Dengan 
demikian,  umat  Islam  dapat  memastikan 
bahwa  transaksi  Dain  yang  dilakukan  bukan 
hanya  menguntungkan  dirinya  saja,  namun 
juga  sesuai  dengan  ajaran  Islam  dan 
membawa  manfaat  untuk  lingkungan 
sekitarnya. 

Oleh  karena  itu,  pemahaman  yang  baik 
mengenai  konsep,  prinsip,  serta  pengelolaan 

Dain  sangat  penting  bagi  umat  Islam,  baik 
yang  membahas  akad  salam,  jual  beli,  dan 
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pinjam-meminjam.  Tujuannya  agar  setiap 
transaksi  yang  dilakukan  sesuai  dengan 
pedoman  dalam  Al-Qur’an  dan  sunnah, 
sehingga  terhindar  dari  praktik  muamalah 
yang diharamkan. Dalam mencari pemahaman 
yang  mendalam  tentang  Al-Qur'an,  peneliti 
memilih  kitab  tafsir  Al-Sya‘rȃwȋ  karena 
metode tahlili yang digunakannya. Metode ini 
memungkinkan  penafsiran  ayat-ayat  Al- 
Qur'an  secara  detail  dan  rinci,  sehingga 
memberikan pemahaman yang komprehensif. 
Selain  itu,  Al-Sya’râwî  juga  berhasil 
memadukan  metodologi  klasik  dan  modern, 
sehingga  membuat  kitab  tafsirnya  menjadi 
sangat  relevan  dan  menarik  bagi  pembaca 
kontemporer." 

Utang  piutang  merupakan  kegiatan  yang 
sangat  penting  bagi  masyarakat  dan  negara 
dalam  menjalankan  perekonomiannya.  Saat 
ini,  utang  piutang  telah  memiliki  prosedur 
yang  baik  dan  terstruktur,  termasuk 
pencatatan,  persaksian,  jaminan,  dan  survei. 
Lembaga-lembaga  keuangan,  baik  konven- 
sional  maupun  syari'ah,  telah  menerapkan 
prosedur ini dalam praktiknya. 

Namun,  perlu  diingat  bahwa  bank 
konvensional  seringkali  mengandung  unsur 
riba yang dapat memberatkan nasabah. Hal ini 

bertentangan  dengan  ajaran  Islam  yang 
mengharamkan  praktek  riba,  sebagaimana 
dijelaskan  dalam  Al-Qur'an.  Oleh  karena  itu, 
penting  bagi  kita  untuk  memilih  lembaga 
keuangan yang sesuai dengan prinsip syari'ah dan  
menghindari  praktek  riba.  Perbankan Syariah 
menjadi alternatif yang lebih disukai masyarakat  
muslim  karena  adanya  konsep bagi hasil dan 
Qardh Al-Hasan yang membantu meringankan  
beban  keuangan  dan  sesuai dengan nilai-nilai 
Islam. 

Bank Syariah telah menjadi bagian integral 
dari  ekonomi  umat  muslim.  Untuk 
memastikan kepatuhan terhadap syariah, DSN 
MUI  mengeluarkan  fatwa  tentang  Qardh 
sebagai acuan bagi lembaga keuangan syariah 
dalam  melakukan  transaksi  pinjaman. 
Menurut  DSN  MUI,  Qardh  seperti  pinjaman 
dari Lembaga Keuangan Syariah (LKS) kepada 
nasabah  yang  membutuhkan  uang,  dan 
pengembalian  sesuai  dengan  waktu  yang 
disepakati.  Terdapat  biaya  administrasi,  dan 
biasanya  juga  terdapat  biaya  tambahan. 
Nasabah juga boleh memberikan sumbangan 
secara  sukarela.  Adapun  apabila  nasabah 
tidak bisa bayar tepat waktu, maka LKS bisa 
memberikan  tenggang  waktu  tambahan  atau 
menghapus  sebagaian  ataupun  keseluruhan 

hutang  nasabah.  DSN  MUI  menekankan 
pentingnya  LKS  berperan  sebagai  lembaga 
sosial  yang  peduli  terhadap  kebutuhan 
masyarakat,  terutama  dalam  hal  pemberian 
pinjaman yang sesuai dengan prinsip syariah. 

5. Kontekstualisasi  Hukum  Dain  Dalam 
Perspektif  Al-Sya‘rȃwȋ:  Analisis  Ayat  282 
Surat Al-Baqarah”. 
a) Penafsiran ayat 282 menurut Al- Sya’rawi 

يايهااالذيناامنواااذااتداينتمابديناالىااجلامسمىافاكتبوها 
وليكتبابينكماكاتبابالعد الاولاَيأباكاتباانايكتباكمااعلمها 

هاللاّٰفليكتباوليمللاالذياعليهاالحقاوليتقا هاللاّٰرب هااو الاَيبخسااا
منهااشيـًٔاافاناكاناالذياعليهاالحقاسفيهاااواضعيفاااوالاَ 

يساتطيعاانايملاهوافليمللاولي هاابالعد الاواستشهدوااشهيديناا
مناارجالكامافاناالماايكوناارجليناافرجلااوامراتنااممناا 

اترضونامناالشهداءااناتضلااحدىهماافتذكرااحدىهمااا
الَخرىاولاَيأباالشهداءااذااماادعوااولاَتسـَٔموااااناتكتبوها 

صغيراااواكبيرااالىااجل هاااذلكماااقس اطاعنداا 
هاللاّٰاواقاوماللشهادةا

وادنىاالاَترتابوااالاَاناتكوناتجاارةاحاضرةاتديرونهاابينكما 
فليساعليكماجناحاالاَتكتبوهااواشهدواااذااتبايعت ماولاَيضارا

كاتباولاشَهيداەاواناتفعلواافان هاافسوقاابكمااواتقواا هااللاّٰا  
ويعلمكماا هاللاّٰاو هاللاّٰابكلااشيءااعليما

Wahai  orang-orang  yang  beriman,  jika 
kamu  berhutang  dalam  jangka  waktu 

tertentu,  hendaknya  kamu  menuliskannya. 
Hendaknya  ada  pencatat  di  antara  kamu 
yang  menuliskannya  dengan  benar. 
janganlah  sang  perekam  menolak  untuk 
menuliskannya  sebagaimana  yang  telah 
Allah  ajarkan  kepadanya.  Hendaknya  dia 
mencatat  (itu)  dan  orang  yang  berhutang 
mendiktekan (itu). Hendaknya ia bertakwa 
kepada  Allah  Rabbnya,  dan  janganlah  ia 
menguranginya  sedikit  pun.  Jika  yang 
berhutang adalah orang yang kurang akal, 
lemah  (keadaannya),  atau  tidak  mampu 
mendiktekan  dirinya,  hendaknya  walinya 
mendiktekan  dengan  benar.  Mintalah 
keterangan  dua  orang  saksi  laki-laki 
diantara kalian. Jika tidak ada dua (saksi) laki-
laki,  (boleh)  satu  laki-laki  dan  dua 
perempuan  di  antara  orang-orang  yang 
Anda  sukai  dari  saksi-saksi  (yang  ada), 
sehingga jika salah satu (saksi perempuan) lupa,  
yang  lain  mengingatkannya.  Saksi tidak  
boleh  menolak  untuk  dipanggil. Jangan 
bosan untuk menuliskannya sampai batas 
waktu, baik (utangnya) kecil maupun besar.  
Yang  demikian  itu  lebih  adil  di  sisi Allah,  
lebih  dapat  memperkuat  kesaksian, dan  
lebih  mendekatkan  kamu  pada 
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ketidakraguan,  kecuali  jika  hal  itu 
merupakan  perniagaan  tunai  yang  kamu 
jalankan di antara kamu. maka, tidak ada dosa  
bagi  kamu  jika  kamu  tidak 

mencatatnya, ambillah Saksi apabila kamu 
berjualan  beli  dan  janganlah  penacatat 
sepupu (atau dipersulit), begitu juga Saksi. Jika  
kamu  melakukan  (yang  demikian), 
sesungguhnya  itu  suatu  hal  yang 
bermanfaat bagi Anda. Bertakwalah kepada 
Allah,  Allah  memberikan  pengajaran 
kepada  Anda  dan  Allah  maha  menguasai 
mengetahui segala sesuatu. 

b) Munasabah Dan Konteks Sosial Ayat Dain  
Asbabun  nuzul  Surat  Al-Baqarah  ayat 282  
menurut  Al-Sya'râwî  adalah  karena adanya  
kebutuhan  untuk  mengatur transaksi 
keuangan dan hutang piutang di kalangan 
masyarakat Muslim pada saat itu. Ayat  ini  
diturunkan  untuk  memberikan pedoman  
tentang  cara  menulis  dan menyaksikan  
utang  piutang,  serta  untuk mencegah 
penipuan dan perselisihan. Al-Sya'râwî 
menjelaskan bahwa ayat ini diturunkan  
dalam  konteks  sosial  dan ekonomi  
masyarakat  Madinah  pada  saat itu,  di  
mana  transaksi  keuangan  dan hutang 
piutang menjadi semakin kompleks. Demikian,  
Allah  menurunkan  ayat  ini sebagai  
pemberi  pedoman  yang  jelas  dan adil  
tentang  cara  mengatur  transaksi 
keuangan dan hutang piutang. 

Dalam  tafsirnya,  Al-Sya'râwî  juga 
menjelaskan  tentang  pentingnya  menulis 
utang piutang dan menyaksikannya dengan 
dua  orang  saksi  yang  adil.  Hal  ini 
dimaksudkan  untuk  mencegah  penipuan 
dan perselisihan, serta untuk memastikan 
bahwa  transaksi  keuangan  dan  hutang 
piutang  dilakukan  dengan  cara  yang  adil 
dan transparan.  

6. Analisis  penafsiran  dan  Pemahaman  Al- 
Sya'râwî tentang Hukum Dain 
a) Pencatatan hutang  

1) Perintah Ilahi & Tujuan Moral: 
Ayat  tentang  pencatatan  utang  (QS. Al-

Baqarah:  282)  menurut  Al-Sya’râwî 
merupakan bentuk syariat langit ( تشري اعا
 yang  bertujuan  menghindari  (سماوي
konflik,  bahkan  di  antara  orang-orang 
terdekat.  Rasulullah  SAW  juga 
menekankan  bahwa  mencatat  utang 
adalah  bagian  dari  hidup  yang  lebih 
terhormat dan penuh kejujuran. 

2) Peran Waktu yang Jelas: 
Al-Sya’râwî  menekankan  bahwa 

penentuan  batas  waktu  utang  penting 
untuk  dapat  menghindari  perselisihan, 
membantu  perencanaan  keuangan, 
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serta membedakan antara batas waktu 
yang pasti dan batas kejadian yang tidak 
pasti. 

3) Siapa yang Mencatat: 
Penulis  utang  bukanlah  pihak  yang 

berutang  atau  memberi  utang, 
melainkan pihak ketiga yang netral dan 
tidak memiliki kepentingan. Orang yang 
mampu  menulis  wajib  menuliskannya, 
bahkan  jika  tidak  diminta,  demi 
keadilan dan keteraturan sosial. 

4) Penerima Utang dalam Posisi Lemah: 
Dalam  transaksi  utang,  Al-Sya’râwî 

menyebut  bahwa  pihak  yang  berutang 
berada  dalam  posisi  lemah,  sehingga 
perlindungan  terhadap  hak  mereka 
menjadi  sangat  penting,  termasuk 

melalui pencatatan. 
5) Risiko Jika Tidak Dicatat: 

Kedekatan  hubungan  (seperti 
saudara  atau  sahabat)  tidak  boleh 
menjadi  alasan  untuk  tidak  mencatat. 
Jika  salah  satu  meninggal,  maka  ahli 
waris  akan  kesulitan  melacak  atau 
menyelesaikan kewajiban utang. 

6) Nilai Sosial & Tanggung Jawab Bersama: Al-
Sya’râwî  menggambarkan 
pentingnya  keberanian  orang  yang 
mampu  menulis  untuk  maju  dan 
membantu masyarakat dalam mencatat 
transaksi,  demi  terciptanya  tatanan 
yang adil dan aman. 

b) Menghadirkan Saksi 
Adapun ada batasan antara kata kesak- 

sian  dengan  kata  syahîdain.  Mutawallî  Al- 
Sya’râwî  kemudian  memberikan  suatu 
pertanyaan,  kenapa  Allah  menggunakan 
kata  اشهدينا  dua orang saksi (dalam  bentuk 
superlatif),  bukan  kata  شاهدانا  dua  orang 
saksi  (dalam  bentuk  biasa).  Lalu,  beliau 
menjawab bahwa syahîdain adalah sebagai 
berikut. 

لأنامطلقاشاهداقديكونازورا،الذالكاجاءاالحقابصيغةا 
المبالغة.اكأنهاشاهداعرفهاالناسابعدالةاالشهادةاااحتاصارا 

شهيدااإنهاإنساناتكررتامنهاالشهادةاالعادلة،اوإستأمنهاالناسا  
علىاذالك،اوهذااذليلاعلىاأنهاشهيدا.ا

Menurut  Al-Sya'râwî,  syahîdayni 
merujuk  pada  seseorang  yang  memiliki 
reputasi  sebagai  saksi  yang  jujur  dan 
terpercaya.  Karena  seringnya  menjadi 
saksi  dan  kejujurannya,  maka  kesaksian 
menjadi  profesi  yang  dipercaya  oleh 
masyarakat. 

Demikian,  bisa  dipahami  bahwa  Al- 
Sya'râwî menekankan pentingnya memiliki 

saksi yang memiliki integritas dan reputasi 
yang  baik.  Saksi  yang  demikian  dapat 
dipertanggung jawabkan dan kesaksiannya 
dapat  diandalkan.  Oleh  karena  itu, 
syahîdayni  adalah  orang  yang  memiliki 
kemampuan  dan  reputasi  sebagai  saksi 
yang jujur dan terpercaya." 

Sebelum  menjelaskan  keadaan  saksi, 
Mutawallî  Al-Sya'râwî  memulai  dari  dua 
pertanyaan  yang  menjadi  landasan  bagi 
penjelasannya  pertanyaan  tersebut 
adalahوكيفاتكوناالشهادةا،هلاهيافياالأداءاأواالتحملا, 
apakah  status  saksi,  apakah  dia  sebagai 
penanggung  jawab  atau  pelaksana?. 
Kemudian  Al-Sya'râwî  pun  menjawab, 
singkatnya  adalah اإنا هناامرحلتين:امرحلةاتحمل،ا
 jawabannya  adalah  memiliki  ,ومرحلةا أدءاا
status  ganda,  sebagai  penanggung  jawab 
sekaligus  sebagai  pelaksana.  Pembahasan 
tentang  posisi  saksi  ini  sangat  penting, 
sehingga  Al-Sya'râwî  menegaskan 
pentingnya  wacana   ini  memulai  dengan 
pertanyaan yang membuat yang membaca 
fokus  dan  memahami  konsep  tersebut 
dengan lebih baik. 

Lalu, ketika mengartikan potongan ayat wa 
istasyhidû, yakni mintalah saksi, beliau 
menjelaskannya. 

واستشهدواانستشهداونكتب،الأنهاسبحانهايريدابهذاا 
التوثيقاأنايؤمناالحياةاالإقتصاديةاعندغيراالواجد،الأنا 

الحاجةاعندمااتكونامؤمنةاعنداغيراالواجدافالدولَبايمشيا
واتسيراحركةاالحياةاالإقتصادية،الأناالواجداهواالقليل،اوغيرا

الواجداهوالكاثير،افكلافكراجاداومفيدايحتاجاإلىامائةاإنسانا 
ينفذوناالتخطيط.اأناالجيباالواجداالذىايصرفاايحاتاجاإلىا

مائةالينفذوا،ولهذااتكوناالجمهرةامناالذينالاَيجدون،اوذلكا 
حتىايسيرانظاماالحياةا،الأنااللاّٰلَيريداانايكونانظاماالحياةا 

تفضلامناالخلقاعلىاالخلق،اإنماايريدااللهاانظاماالحياةانظاماا 
ضروريا،افالعاملاالذيالاَيعولاأسرةاقدالَيخرجاإلىاالعمل،ا

لذالكافالحقايربطاخروجاالعاملابحاجته.اإنهايحتاجاإلىا 
الطعاماورعايةانفسهاوأسرتهافايخرجاإضطرارااإلىاالعمل،ا 

وبتكراراالأمرايعشقاعمله،وحينايعشقاالعملافهوايحبا 
العملافياذاته.اوبذالكاينتقلامناالحاجةاإلىاالعمل،اإلىاحبا 
العملافياذاته،اوإذاامااأحباالعاملافياذاته،افعجلةاالحياةا

 تسيرا
“Berdasarkan  potongan  ayat  diatas, 

artinya  Pengaturan  saksi  dan  pencatatan 
dalam  utang  piutang  bertujuan  untuk 
menjamin kehidupan ekonomi masyarakat, 
terutama  yang  miskin.  Hal  ini  penting 
karena  orang  kaya  membutuhkan  orang 
miskin,  dan  sebaliknya.  Allah  tidak  ingin 
kehidupan  ekonomi  hanya  berdasarkan 
belas  kasihan,  tetapi  saling  membutuhkan. 
Dorongan  untuk  bekerja  adalah  untuk 
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memenuhi kebutuhan hidup, yang kemudian dapat berkembang menjadi cinta terhadap 
pekerjaan.  Jika  demikian,  perekonomian 
akan berjalan lancar.” 

Al-Sya'râwî  menghubungkan 
pernyataannya  dengan  sunnatullâh  di 
masyarakat,  bahwa  ketika  hidup  orang 
miskin terjamin, maka struktur sosial dan 
ekonomi masyarakat akan berjalan dengan 
harmonis. 

Dalam konkteks ini, Pengambilan saksi dan  
penulisan  transaksi  utang  piutang, 
sebagaimana  disebutkan  dalam  ayat  wa 
istasyhidû,  bertujuan  untuk  melindungi 
kehidupan  orang  miskin  dari  eksploitasi 
dan ketidakadilan, sehingga perekonomian 
masyarakat  dapat  berjalan  dengan  lebih 
stabil dan adil. 

Al-Sya'râwî  menjelaskan  bahwa  dalam 
masyarakat,  terdapat  dua  prinsip  etika 
yang  penting  dan  satu  fakta  yang  harus 
diakui.  Dua  prinsip  etika  tersebut  adalah: 
Pertama,  kehidupan  masyarakat  harus 
berjalan  berdasarkan  prinsip  saling 
membutuhkan,  bukan  hanya  berdasarkan 
kasihan  Kedua,  pekerjaan  yang  awalnya 
dilakukan dengan terpaksa, dapat menjadi 
sesuatu yang dicintai jika dilakukan secara 
terus-menerus, sehingga dapat meningkat- kan  
kualitas  hidup.  Menurut  Al-Sya'râwî, 
masyarakat terbagi menjadi dua kelompok: 
mereka  yang  tidak  memiliki  beban  dan 
tidak  mau  bekerja,  serta  mereka  yang 
memiliki  beban  dan  terpaksa  bekerja 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Selanjutnya,  ketika  menjelaskan 
potongan ayat اافانالمايكوناارجلينافرجلاوامراتناممناا
 jika  tidak  ada  dua  orang  ,ترضونامناالشهداءا
laki-laki, maka (boleh) seorang laki-laki dan 
dua orang perempuan dari saksi-saksi yang 
kamu  ridhai,  Al-Sya’râwî  menjelaskan 
alasan  satu  laki-laki  yang  digantikan 
dengan dua perempuan, sebagai berikut. 

وعللاالحقامجيئاالمراتينافىامقابلارجلابماايليا:اان تضل 
احدىهما فتذكر احدىهما الْخرى الأناالشهادةاهيا

إحتكاكابمجتماعالتشهدافيهاوتعرفاماايحدثا.اوالمراةابعيدةا 
عناذالكاغالبا.اأناالَصلافياالمرأةاألاعَلقةالهاابمثلاهدها 
الَعمال،اوليسالهااشأنابهذهاالعمليات،فإذاامااإضطرتا

الأموراإلاىاشهادةاالمرأةافلتكناالشهادةالرجلاوامرأتين،الأنا 
الَصلافىافكراالمرأةاأنهاغيرامشغولابالمجتمعاالإقتصاديا 
الذيايحيطابها،افقدتضلاأوتنسىاإهداهمااالأخرى،اوتتدارسا

كالتاهمااهذااالموقفا،الأنهاليسامناواجباالمرأةاالإحتكاكا
 بجمهرةاالناساوبخاصةاماايتصلابالأعمالا

Menurut  Al-Sya'râwî,  pernyataan 
tersebut  menjelaskan  mengapa  Allah 

menempatkan dua perempuan setara satu 
laki-laki,  hal  ini  menunjukkan  pola  yang 
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terjadi  dalam  kehidupan  masyarakat. 
Selanjutnya,  beliau  menegaskan  dengan 
potongan  ayatااselanjutnya   اناتضلا احدىهماا
 yang artinya “supaya jika ,فتذكرااحدىهمااالَخرىا
seorang  lupa  maka  seorang  lagi 
mengingatkannya.”  Menurut  Al-Sya'râwî, 
kesaksian  merupakan  refleksi  dari 
dinamika  masyarakat,  di  mana  saksi 
memberikan  kesaksian  berdasarkan  apa 
yang mereka lihat dan ketahui.   

Menurut  Al-Sya'râwî,  karena  waktu 
perempuan  banyak  dihabiskan  di  rumah 
serta  jarang  terlibat  dalam  urusan  sosial 
ekonomi,  maka  memerlukan  dua 
perempuan sebagai pengganti satu laki-laki 
saksi  untuk  memastikan  keadilan  dan 
kebenaran.  Karena  perempuan  tidak 
terlibat langsung dalam urusan masyarakat dan 
pencarian rizeki, maka diperlukan dua orang  
perempuan  sebagai  saksi,  sehingga mereka  
dapat  saling  mengingatkan  dan berdiskusi 
tentang masalah tersebut. Pada umumnya,  
masyarakat  sibuk  mengurus urusan rumah 
tangga, sedangkan laki-laki yang  biasa  
menangani  urusan  di  luar rumah. Oleh 
karena itu, ketika perempuan harus menjadi 
saksi dalam hal yang tidak biasa  mereka  

tangani,  maka  mereka memerlukan  
dukungan  untuk  mengatasi kekurangan atau 
kelupaan." 
1) Memberikan Jaminan 

Sebagaimana  diketahui  Seorang 
musafir  adalah  orang  yang  melakukan 
perjalanan  dari  satu  tempat  ke  tempat 
lain. Ketika seseorang berada di daerah 
asalnya,  mereka  bisa  dengan  mudah 
untuk  mencukupi  kebutuhan  hidup, 
akan  tetapi  saat  melakukan  bepergian, 
mereka  menghadapi  keterbatasan 
dalam  melakukan  sesuatu  seperti  di 
rumah mereka sendiri, sehingga mereka 
harus memberikan barang jaminan jika 
ingin  berhutang,  sebagaimana  yang 
terdapat dalam Qs. al-Bâqarah (2) ayat 
283." 

Menurut  Al-Sya’râwî  dalam  firman 
Allah,  فرهانا مقبوضةا  artinya,  maka 
hendaklah ada barang tanggungan yang 
dipegang (oleh yang berpiutang). Dalam 
melakukan  transaksi  utang  piutang 
Allah memberikan perlindungan dengan 
dianjurkan  adanya  saksi  pada  saat 
proses  terjadinya  transaksi  tersebut 
sebagai jaminan. 

2) Amanah 
Utang  yang  tidak  sah  adalah  utang 

yang tidak terdapat saksi, atau jaminan. 
Dalam  situasi  seperti  ini,  satu-satunya 
pilihan  yang  tersisa  ialah  amanah, 
sebagaimana  dalam  Qs.  al-Bâqarah  (2) 
ayat 283. 

Dalam  Islam,  amanah  merupakan 
prinsip yang harus dipegang oleh setiap 
individu  dalam  kehidupan  sehari-hari. 
Allah menghendaki agar transaksi utang 
piutang dilakukan dengan cara yang sah 
dan  tercatat,  serta  tidak  hanya 
mengandalkan  kepercayaan  semata. 
Amanah  dalam  konteks  ini  merujuk 
pada kepercayaan yang diberikan untuk 
dijalankan  sesuai  dengan  kewajibaan- 
nya.  Dalam  situasi  utang  yang  tidak 
memenuhi  syarat,  amanah  menjadi 
pilihan  terakhir  untuk  memastikan 
bahwa  utang  tersebut  dibayarkan 
dengan baik dan benar. 

7. Implikasi  Kontekstualisasi  hukum  Dain 
menurut  Al-Sya'râwî  dalam  masyarakat 
kontemporer 

Implikasi  kontekstualisasi  hukum  Dain 
menurut  Al-Sya'râwî  dalam  masyarakat 
kontemporer  dapat  dilihat  dari  beberapa 
aspek berikut: 
a) Perlindungan Hak-Hak Peminjam 

Dalam  perspektif  Al-Sya‘râwî, 
pencatatan  utang  bukan  hanya  
untuk administrasi,  melainkan  bentuk  
konkret perlindungan terhadap pihak yang 
lemah, yaitu  peminjam.  Implikasi  ini  
sangat penting  terutama  dalam  konteks  
modern, di  mana  praktik  pinjam-
meminjam  sering menjadi ladang 
eksploitasi. 

Asas-asas perlindungan ini meliputi: 
1) Keadilan:  Hak  peminjam  dilindungi 

tanpa diskriminasi. 
2) Kemanusiaan:  Tidak  boleh 

memberatkan secara tidak perlu. 
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3) Keseimbangan:  Kedua  belah  pihak 
mendapat perlakuan yang adil. 

Penerapannya antara lain: 
1) Bunga pinjaman yang tidak eksploitatif. 
2) Jangka  waktu  pinjaman  yang  masuk 

akal. 
3) Jaminan yang proporsional. 
4) Proses penagihan yang manusiawi. 

 Tujuan  utama  dari  perlindungan  ini 
adalah  mencegah  eksploitasi,  mengurangi 
beban  peminjam,  dan  menciptakan 

keseimbangan  sosial  dalam  sistem 
transaksi keuangan. 

b) Transparansi dan Akuntabilitas Al-Sya‘râwî  
menekankan  bahwa pencatatan  utang  

merupakan  bagian  dari sistem 
transparansi dan akuntabilitas, yang penting 

untuk menghindari  penipuan dan konflik.  
Dalam  masyarakat  kontemporer, hal ini 

dapat diwujudkan melalui: 
1) Digitalisasi  sistem  transaksi  keuangan 

(contoh:  aplikasi  pinjaman  digital 
berbasis syariah). 

2) Penerapan  kontrak  digital  dengan 
dokumentasi  lengkap  dan  mudah 
diakses. 

3) Edukasi terhadap masyarakat mengenai 
pentingnya  pencatatan  utang,  bahkan 

dalam relasi keluarga atau sahabat. 
Dengan  menerapkan  prinsip  ini, 

masyarakat  akan  lebih  sadar  
akan tanggung  jawab  hukum  dan  

etika  dalam bertransaksi,  sekaligus  
memperkuat kepercayaan  publik  

terhadap  sistem keuangan. 
c) Pengembangan Sistem Keuangan yang Adil 

dan Transparan 
Penafsiran  Al-Sya‘râwî  dapat  dijadikan 

kerangka  normatif  untuk  membangun 
sistem keuangan Islam yang berlandaskan: 
1) Keadilan:  Semua  pihak  mendapatkan 

hak yang sama. 
2) Transparansi: Tidak ada informasi yang 

disembunyikan. 
3) Akuntabilitas:  Setiap  pelaku  keuangan 

bertanggung jawab atas tindakannya. 
Upaya implementasi dapat mencakup: 

1) Perumusan  kebijakan  publik  tentang 
keuangan syariah. 

2) Pendirian  lembaga  keuangan  berbasis 
syariah dengan mekanisme adil. 

3) Pendidikan  dan  literasi  keuangan 
berbasis nilai-nilai Islam. 
 Hal ini mendukung lahirnya ekosistem 

keuangan  yang  inklusif,  terutama  bagi 
masyarakat  kecil  yang  sering  menjadi 
korban praktik ribawi dan pinjaman ilegal. 

d) Pengurangan Risiko Ekonomi Kontekstualisasi  
hukum  dain  juga berkontribusi  terhadap  
reduksi  risiko ekonomi.  Dengan  sistem  
transaksi  yang tertib, terdokumentasi, dan 
transparan: 
1) Kepastian hukum lebih terjamin. 
2) Kepercayaan pasar meningkat. 
3) Krisis  akibat  kredit  macet  atau  konflik 

hukum bisa diminimalkan. 
Strategi pengurangan risiko ini mencakup: 1) Diversifikasi ekonomi dan sumber daya. 
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2) Pengaturan  rasional  terhadap  jaminan, 
tenor pinjaman, dan suku bunga. 

3) Pengawasan dan regulasi dari lembaga 
yang profesional. 
Menurut  Al-Sya‘râwî,  pengurangan 

risiko ekonomi adalah fondasi masyarakat 
yang  stabil  dan  sejahtera,  yang  memung- 
kinkan  semua  lapisan  masyarakat 
berkembang secara adil. 

IV.  SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Berdasarkan  hasil  analisis  terhadap 
penafsiran Al-Sya‘râwî mengenai hukum Dain 
dalam  Surah  Al-Baqarah  ayat  282,  dapat 
disimpulkan  bahwa  terdapat  tiga  konsep 
utama  yang  menjadi  landasan  dalam 
memahami dan mengimplementasikan hukum 
utang piutang secara komprehensif. 

Pertama,  dalam  transaksi  utang  piutang, 
Al-Sya‘râwî  menekankan  pentingnya  empat hal 
pokok: pencatatan transaksi dengan batas waktu  
yang  jelas,  kehadiran  saksi  yang memenuhi 
syarat, penyediaan jaminan, serta nilai amanah 
sebagai landasan moral. Apabila syarat  teknis  
tidak  dapat  terpenuhi,  sifat amanah menjadi 
prinsip utama yang menjaga keadilan transaksi. 
Kedua, Al-Sya‘râwî mene- gaskan  bahwa  
pelunasan  utang  merupakan kewajiban utama 
yang harus diselesaikan oleh ahli  waris  
sebelum  pelaksanaan  wasiat, karena  utang  
bersifat  wajib  (fardh), sedangkan  wasiat  
bersifat  sunnah.   Ketiga, kontekstualisasi  
hukum  Dain  menurut  Al- Sya‘râwî  memiliki  
implikasi  penting  dalam masyarakat  
kontemporer.  Beberapa  di antaranya  
adalah  pentingnya  transparansi dan  
akuntabilitas  dalam  transaksi  keuangan, 
perlindungan  terhadap  hak-hak  peminjam, 
serta  pengembangan  sistem  keuangan  yang 
adil dan inklusif. Selain itu, nilai-nilai ini juga 
berkontribusi  dalam  mengurangi  risiko 
ekonomi  masyarakat  melalui  pengaturan 
utang piutang yang tertib dan berkeadilan.  

B. Saran 
Berdasarkan  dari  hasil  kajian  terhadap 

pemikiran Al-Sya’râwî mengenai hukum Dain, 
penerapan  prinsip-prinsip  tersebut  dalam 
kehidupan  sosial  dan  ekonomi  modern 
menjadi  sangat  penting.  Pemerintah  dan 
lembaga  keuangan  perlu  menjadikan  nilai- 
nilai  tersebut  sebagai  landasan  dalam 
penyusunan  regulasi  dan  kebijakan  guna 

meminimalisir  konflik  dan  kerugian  di 
kemudian  hari,  melalui  pendidikan  hukum 
muamalah  yang  dapat  disampaikan  melalui 
media,  kurikulum  pendidikan,  maupun 
pembinaan masyarakat. 
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